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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1       Latar Belakang Kerja Praktek

Kondisi persaingan yang begitu ketat, serta perkembangan usaha dewasa ini terasa sangat pesat, maka sejalan dengan perkembangan tersebut perusahaan dituntut untuk memiliki daya saing sehingga perusahaan dapat menentukan langkah-langkah apa saja yang harus diterapkan dalam upaya menarik konsumen agar mampu meningkatkan volume penjualannya. Salah satu langkah yang dilakukan oleh perusahaan untuk menarik konsumen yang baru dan untuk mempertahankan konsumen yang sudah ada adalah dengan melakukan kebijakan penjualan secara kredit. 

Penjualan secara kredit dapat dilakukan oleh perusahaan jasa maupun perusahaan dagang dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Setiap penjualan yang dilakukan secara kredit nantinya akan menimbulkan hak penagihan piutang kepada pelanggan dengan persyaratan kredit yang telah disepakati. Akan tetapi penagihan piutang terkadang terjadi ketidaksesuaian dengan kebijakan yang telah disepakati, misalnya pembayaran piutang yang tidak tepat waktu dengan yang telah ditentukan oleh perusahaan, walaupun sebagian pada akhirnya piutang tersebut akan tertagih dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

Setiap perusahaan mempunyai kebijakan-kebijakan dalam memberikan kredit kepada para pelanggannya, yaitu dengan menetapkan kriteria yang telah disepakati oleh pihak perusahaan dengan harapan agar hutang-hutang tersebut dapat dibayar sesuai dengan waktu yang telah disepakati oleh pihak yang bersangkutan. Karena piutang merupakan salah satu dari bentuk investasi, maka piutang harus dikelola dengan baik agar masalah yang seringkali ditimbulkan akibat dari kredit yang macet dapat diatasi dengan baik, dengan demikian sebuah perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

Manajemen piutang pada Koperasi INTI dikelola oleh bagian (Adkug) administrasi dan keuangan. Proses penagihan piutang ini terdiri dari beberapa prosedur yang telah ditetapkan, namun dalam pelaksanaannya terkadang mengalami beberapa kendala yang ditimbulkan baik dari pihak intern maupun dari pihak ekstern, maka untuk mengatasi kendala-kendala tersebut diperlukan pihak-pihak yang menangani penagihan piutang tersebut adalah orang yang ahli pada bidangnya sehingga kendala-kendala yang muncul dari pelaksanaan penagihan dapat segera teratasi.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai proses penagihan piutang pada bagian (Adkug) administrasi dan keuangan Koperasi INTI dan menuangkannya ke dalam laporan kerja praktek dengan judul “PROSEDUR PENAGIHAN PIUTANG PADA KOPERASI INTI BANDUNG”

1.2.  Tujuan Kerja Paktek

Adapun tujuan dari penulis melaksanakan kerja praktek lapangan ini adalah untuk mengetahui Sbb:

1. Untuk mengetahui prosedur penagihan piutang pada Koperasi INTI Bandung.
2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penagihan piutang pada Koperasi INTI Bandung.

3. Untuk mengetahui usaha-usaha dalam penaggulangan terhadap kendala-kendala dalam pelaksanaan penagihan piutang pada Koperasi INTI Bandung.
1.3.  Kegunaan Kerja Praktek
1. Bagi Penulis

Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan bisa menambah pengetahuan bagi peneliti, khususnya tentang proses penagihan piutang Koperasi INTI Bandung.

2. Bagi Pembaca



Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi yang berguna dalam melaksanakan penelitian, maupun studi lebih lanjut. Serta bahan rujukan dalam melihat keadaan atau kondisi perusahaan secara benar dan objektif.

3. Pengembangan Ilmu Pengetahuan


Diharapkan bisa memberikan sumbangan baru untuk kemajuan ilmu pengetahuan.

4.   Bagi Perusahaan



Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan pengembangan perusahaan, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap perusahaan, khususnya mengenai proses penagihan piutang oleh bagian keuangan pada Koperasi INTI Bandung.
1.4.  Lokasi dan Waktu Kerja Praktek



Praktek kerja lapangan dilakukan di Koperasi INTI yang berlokasi di Jl. Moch. Toha No. 77 Bandung 40253. Sedangkan praktek kerja tersebut dilaksanakan pada tanggal 7 Juli 2008 sampai dengan tanggal 1 Agustus 2008, jam kerja praktek yang berlaku di perusahaan tersebut dimulai pada pukul 08.00 WIB dan berakhir pukul 12.00 WIB penulis melaksanakan kerja praktek pada hari Senin sampai Jum’at sesuai kebijakan perusahaan.
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